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PENDAHULUAN

A.Latar Bdakang Masalah

Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi gyamasih harus
dikembangkan. Anak memiliki karakteristik tertentang khas dan tidak sama
dengan orang dewasa. Anak tidak akan pernah berbelajar karena mereka
selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu dddp apa yang dilihat dan
didengarnya. Anak usia dini adalah sosok individng/ sedang menjalani suatu
proses perkembangan dengan pesat dan fundamegidebedupan selanjutnya.
Anak usia dini berada pada rentang usia 0 samgai@d NAEYC (1991). Pada
masa ini pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagek sedang
mengalami masa yang cepat dalam rentang kehidugarusia (Berk, dalam
Sujiono, 2007).

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pemabiyang ditujukan
dari anak lahir sampai usia delapan tahun yandkukin melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhapetkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam mekng&ndidikan lebih lanjut.
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satuukepenyelenggaraan
pendidikan yang menitik beratkan pada peletakkessardlie arah pertumbuhan
dan perkembangan fisik (kordinasi motorik halus &asar), kecerdasan (daya
pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasaitug), sosioemosional (sikap

dan perilaku serta beragama), bahasa dan komunéesiai dengan keunikan



dan tahapan perkembangan yang dilalui oleh anak.

Tujuan pendidikan anak usia dini adalah membantingem®bangkan
seluruh potensi dan kemampuan fisik, intelektuaipgional, moral dan agama
secara optimal dalam lingkungan pendidikan yangdkeii, demokratis dan
kompetitif.

Untuk mengoptimalkan pencapaian tugas-tugas perkegan anak, maka
perlu adanya rancangan kurikulum yang tepat batgpsgenjang pendidikan.
Rancangan kurikulum pembelajaran jenjang sekolaardaerupakan rangakaian
yang dimulai di TK. Oleh karena itu perlu adanyampbaman bagaimana
perubahan perkembangan yang memberikan kesempatda pnak untuk
menggunakan lebih banyak pengalaman alami dan ptmspikir yang lengkap.
Sehingga penting bagi guru untuk memahami lebianddyagaimana membantu
kemajuan perkembangan mereka dengan menggunakategstpembelajaran
yang baik. Guru perlu mendesain kurikulum yang tapenyesuaikan perbedaan
perkembangan individu untuk menjamin keberhasianua siswa. Dalam uraian
ini akan mengungkap bagaimana menyediakan kesegabamntara pembelajaran
sistematis yang terpadu, atau kurikulum tematik.

Melalui proses interaksi sosial tersebutlah seomamak akan memperoleh
pengetahuan, nilai-nilai, sikap dan perilaku-pé&tilgpenting yang diperlukan
dalam partisipasinya di masyarakat kelak; dikenghjdengan sosialisasi. Hal
ini sejalan dengan yang dikatakan Zanden (198@)whakita terlahir bukan
sebagai manusia, dan baru akan menjadi manusiaa hd@y melalui proses

interaksi dengan orang lain. Artinya, sosialisagrupakan suatu cara untuk



membuat seseorang menjadi manukismgn) atau untuk menjadi mahluk sosial
yang sesungguhnyaogial human being).

Pikiran anak sering dipengaruhi oleh ide-ide dagpritteori yang
menyebabkan sikap kritis terhadap situasi dan ol@ngtermasuk kepada orang
tuanya. Kemampuan abstraksi anak sering menimbulk@mampuan
mempersalahkan kenyataan dan peristiwa-peristimgate keadaan bagaimana
yang semestinya menurut alam pikirannya.

Anak merupakan bagian dari keluarga yang secaial stzs1 psikolog tidak
terlepas dari pembinaan dan pendidikan orang tussyamakat dan lembaga
pendidikan. Perlakuan orang tua dalam mengasuh saagat mempengaruhi
pembentukan prilaku anak, karena dari perlakuangotaa ini mendapat kesan-
kesan yang akan membentuk perilaku sosialnya. iiaesuai dengan pendapat
Hoffman (1970: 130)”...bahwa perlakuan orang tuaadalpengasuhan anak
sangat menentukan perilaku anak menjadi prosasialanti sosial”.

Menurut Hurlock (Syamsu Yusuf LN, 2000: 49) polalgeuan orang tua
dalam membimbing anak dapat berupa: “(1) terlallindengi (Overprotection),
(2) pembolehan permissiveness), (3) penolakan rgection), (4) penerimaan
(acceptance), (5) dominasi domination), (6) penyeraharsgbmission), (7) terlalu
disiplin (over discipline)”.

Salah satu program pendidikan anak usia dini padar jpendidikan
nonformal adalah taman kanak-kanak. Aspek-aspekggmbangan yang
dikembangakan dalam proses pembelajaran di tamaakKanak terdiri dari:

“(a) pengembangan moral dan nilai-nilai agama, gbhgembangan fisik, (c)



pengembangan bahasa, (d) pengembangan kognitifpgeyembangan sosial
emosional, dan (f) pengembangan seni”. (Depdikna802: 10). Dalam
pengembangan aspek-aspek tersebut cenderung dmaiapkan pada masalah
pribadi yang akan berdampak pada perilaku sosial.

Pola perilaku sosial anak menurut Hurlock (198@8)1yaitu: “(a) meniru,
(b) persaingan, (c) kerjasama, (d) simpati, (e) @&mgf) dukungan sosial, (g)
membagi, dan (h) perilaku akrab”.

Pada perilaku sosial anak usia dini sudah nampakndan kanak-kanak,
karena mereka sudah mulai berinteraksi dengan tesela@yanya. Apabila anak
usia dini tersebut dibimbing dan diarahkan olehugilain orang tua secara terus-
menerus dan sistematis maka anak tersebut dapetntieang sesuai dengan
tanda-tanda perkembangan. Tanda-tanda perkembaegéaku sosial anak usia
dini ada beberapa tahapan, yaitu: “(a) anak mukngetahui aturan-aturan, baik
di lingkungan keluarga maupun di lingkungan sekol@) sedikit-demi sedikit
anak sudah mulai tunduk pada aturan, (3) anak mulanyadari hak dan
kepentingan orang lain, (4) anak mulai dapat berrharsama anak-anak lain atau
teman sebaya”. (Syamsu Yusuf LN, 2000: 171).

Pengaruh paling besar selama perkembangan anaKimad@hun pertama
kehidupannya terjadi dalam keluarga. Orang tua,sksmya ibu mempunyai
peranan penting dalam pembentukan kepribadian ave&upun kualitas kodrati
dan kemauan anak akan ikut menentukan proses peakg@annya. Sedang
kepribadian orang tua sangat besar pengaruhnyapeaaibentukan pribadi anak.

Lingkungan sangat berperan penting dalam mewujudkapribadian anak,



khususnya lingkungan keluarga.

Lingkungan keluarga adalah sebuah tempat awal Wphrd bagi setiap
manusia. Agama pun menjelaskan dalam hadis-hadigapg meriwayatkan
pentingnya pengaruh keluarga dalam pendidikan alad&m beberapa masalah
seperti masalah agidah, budaya, norma, emosional sédaginya. Keluarga
sebagai tempat yang menyiapkan sarana pertumbulzen p&mbentukan
kepribadian anak sejak dini. Dengan kata lain, ikagiian anak tergantung pada
pemikiran dan perlakuan kedua orang tua dan ling&aonya.

Bimbingan yang dilakukan pada anak usia dini di aankanak-kanak
diintergrasikan dalam kegian proses pembelajaraaloneaspek pengembangan
moral dan nilai-nilai agama, fisik, bahasa, kogngosial emosional dan aspek
pengembangan seni.

Agar permasalahan-permasalahan sosial yang dihaoegk usia dini di
taman kanak-kanak dapat memenuhi tugas perkembassgamna optimal, maka
perlu bimbingan dari orang tua dan guru secara dsaxambungan. Untuk
mengetahui berbagai data di lapangan maka dalanpémeliti akan mencoba
mengadakan penelitian tentang kontribusi polah asahg tua dan bimbingan

guru terhadap perilaku sosial anak pada tamarkkieanraak sekota Pekanbaru.

B. Identifikasi Masalah Penelitian
Sebagai makhluk sosial, seorang individu sejakr lAingga sepanjang
hayatnya senantiasa berhubungan dengan individoyiaiatau dengan kata lain

melakukan relasi interpersonal. Dalam relasi irgespnal itu ditandai dengan



berbagai aktivitas tertentu, baik aktivitas yangadilkan berdasarkan naluriah
semata atau justru melalui proses pembelajaraentart Berbagai aktivitas
individu dalam relasi interpersonal ini biasa diggperilaku sosial. Dengan dasar
pertimbangan tersebut, penulis tertarik untuk mdalan penelitian dengan judul
“Kontribusi Pola Asuh Orang Tua dan Bimbingan Gtethadap Perilaku Sosial
Anak pada Taman Kanak-kanak” dengan identifikasnasalahan yang diangkat
sebagai berikut:
1. Anak merupakan salah satu sasaran utama dalamtdegeandidikan atau
pembelajaran pada berbagai satuan, jenis dan grpendidikan. Dalam
pelaksanaan kegiatan pendidikan harus diperhatieabagai aspek/dimensi,

tahapan dan karakteristik perkembangan anak yangadiesubjek didik.

2. Psikososial berkaitan dengan perubahan-perubahamsi edan identitas
pribadi individu, yaitu bagaimana seseorang berhghn dengan keluarga,
teman-teman dan guru-gurunya. Ketiga domain tetspada kenyataannya

saling berhubungan dan saling berpengaruh.

3. Melalui pelakssanaan bimbingan guru dan orang tapatdlebih  mudah
menjangkau/menangani/membatu anak-anak dalam bakpeisosial anak

pada taman kanak-kanak.

4. Dalam perilaku sosial anak, pola asuh orang tumhbil@mbingan guru sangat

diperlukan.



C. Perumusan Masalah Penelitian
Masa anak usia dini merupakan masa keemasan yang) diananfaatkan
dengan memberikan kesempatan pada anak untuk depkémbang secara
optimal. Hasil penelitin ini diharapkan dapat melnjaasukan sejauh mana
pemahaman guru TK dan orang tua tetang perilakalsosak usia dini.
Dari masalah yang telah dirumuskan maka pertanpaaelitian adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran empiris pola asuh orang tudjifgan guru dan
perilaku sosial anak pada Taman Kanak-Kanak di Reteanbaru?
2. Seberapa besar kontribusi pola asuh orang tuad@gphperilaku sosial
anak pada Taman Kanak-Kanak di Kota Pekanbaru?
3. Seberapa besar kontribusi bimbingan guru terhadsaiaku sosial anak
pada Taman Kanak-Kanak di Kota Pekanbaru?
4. Seberapa besar kontribusi pola asuh orang tua dabingan guru
terhadap perilaku sosial anak pada Taman KanakiKadia Kota

Pekanbaru?

D. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah:
1. Memperoleh gambaran empiris pola asuh orang tumbibgan guru

dan perilaku sosial anak pada taman kanak-kankétdiPekanbaru



2. Mendeskripsikan dan menganalisis besaran kontrjpalsi asuh orang
tua terhadap perilaku sosial anak pada taman keevakk sekota
Pekanbaru.

3. Mendeskripsikan dan menganalisis besaran kontritsiasbingan guru
terhadap perilaku sosial anak pada taman kanakkkasekota
Pekanbaru.

4. Mendeskripsikan dan menganalisis basaran kontribolsi asuh orang
tua dan bimbingan guru terhadap perilaku sosiak greda taman

kanak-kanak sekota Pekanbaru.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian berikut memiliki manfaat praktis yanghatapkan dapat
berguna bagi:
1. Sebagai bahan informasi agar membantu guru-gura patdan kanak-

kanak di kota Pekanbaru dalam perilaku sosial adak,beberapa faktor
yang lebih dominan mempengaruhinya. Dengan pemahaersebut,
guru-guru diharapkan dapat memberikan bantuan jenp berarti bagi
anak.

2. Bermanfaat untuk meningkatkan mutu bimbingan yammrthkan oleh
guru pada taman kanak-kanak di kota Pekanbaru dafmya mencapai

terhadap perilaku sosial yang optimal pada tamaak&anak.



F. Asumsi
Asumsi atau anggapan dasar dan penelitian yangudda oleh penulis
adalah sebagai berikut.

1. Keluarga yang dilandasi kasih sayang sangat pebigg anak supaya anak
dapat mengembangkan tingkah laku sosial yang Hgille kasih sayang
tersebut tidak ada, maka seringkali anak akan nt@mgekesulitan dalam
hubungan sosial, dan kesulitan ini akan mengakimatkerbagai macam
kelainan tingkah laku sebagai upaya kompensasiatiak. Sebenarnya, setiap
orang tua itu menyayangi anaknya, akan tetapi neatagi dari rasa sayang itu
berbeda-beda dalam penerapannya; perbedaan itunakapak dalam pola
asuh yang diterapkan (Melly, 1986: 6).

2. Perkembangan karakter dan perilaku sosial anakadianyang akan datang
dapat dipengaruhi oleh hubungan antara orang togatieanak tersebut. Oleh
karena itu, cobalah orang tua memahami perasaaketariuhan anak sejak
dini. Sebab, hubungan yang terikat dengan baikyp@engertian, kehangatan
diantara orang tua dan anak akan mampu membuathadag percaya diri
dan merasa aman ketika sedang 'menyelami duniedI(H2006).

3. Bimbingan ialah suatu proses pemberian bantuan yangs menerus dan
sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbiray &gycapai kemandirian
dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal genyesuaian diri
dengan lingkungan (Surya, 1988: 112).

4. Anak pada dasarnya berpembawaan baikef goodness). Artinya, secara

bawaan, kecendrungan perkembangan anak itu mendephda suatu
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kehidupan yang baik, dan pada dasarnya anak merkdiwkampuan untuk

mencipta dan berkeasi (Solehuddin, 1997: 27).

G. Hipotesis
Nazir (2005:151) menyatakan bahwa hipitesis adgalaban sementara

terhadap permasalahan peneltian, yang kebenardrarya diuji secara impiris.
Rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalatim&t pertanyaan
(Sugiyono, 2005: 70). Dikatakan sementara, karamalpan yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan diperoleh mgha@logumpulan data.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka hipotesislipan yang diajukan
adalah sebagai berikut:

1. Terdapat kontribusi pola asuh orang tua yang ppodiain signifikan
terhadap perilaku sosial anak pada taman kanaikksgkota Pekanbaru.

2. Terdapat kontribusi bimbingan guru yang positif gggnifikan terhadap
perilaku sosial anak upada taman kanak-kanak s@&eakanbaru.

3. Terdapat kontribusi pola asuh orang tua dan binaringuru secara
bersama-sama yang positif dan signifikan terhadajagu sosial anak
pada taman kanak-kanak sekota Pekanbaru.

Hubungan antara variabel-variabel dalam penelittanakan diperjelas

dengan bagan sebagai beriku:
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X1
Pola asuh orang tua
terhadap perilaku
sosial anak

r X1y

memahami perasaan dan
kebutuhan anak sejak dini,
mepedulikan anak, dan

meresponsnya, kehangata
di antara orang tua dan
anak, Menanamkan
pengetahuan nilai dan
perilaku pada anak

Rx1x2y

Y
Perilaku sosial
anak

Meniru, persaingan,
kerjasama, simpati, empati
dukungan sosial, membagi

perilaku akrab

X,
Bimbingan guru

Membantu anak lebih
mengenal dirinya,
membantu anak agar dapa M'x1y
mengembangkan potensi
yng dimilikinya,

membantu anak untuk
mengatasi kesulitan-
kesulitan yang
dihadapinya, membantu
orang tua agar mengerti,
memahami dan menerima
anak sebagai individu

Gambar 1.1
Bagan Keterkaitan Variabe Pendliti
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H. Definisi Operasional Variabel

Untuk memperjelas arah penelitian dan juga menghinkemungkinan
adanya salah tafsir, maka pelu adanya definisi agp@mal terhadap beberapa
istilahyang penting dipergunakan.

1. Prilaku Sosial Anak

Perilaku sosial adalah tindakan atau perbuatan amelalui interaksi,
komunikasi dengan orang lain atau lingkungannyangela terjadi peristiwa-
peristiwa yang sangat bermakna dalam kehidupanm@yay ymenurut Hurlock
(1980: 118) ditunjukkan dengan pola perilaku: anme b) persaingan, c) kerja
sama, d) simpati, e) empati, f) dukungan sosialmgmbagi, dan h) perilaku
akrab.

2. Pola Asuh Orang Tua

Menurut Hurlock (Syamsu Yusuf LN, 2000: 49) polalaeuan orang tua
dalam membimbing anak dapat berupa: “(1) terlallindengi (Overprotection),
(2) pembolehan permissiveness), (3) penolakan rgection), (4) penerimaan
(acceptance), (5) dominasi domination), (6) penyeraharsgbmission), (7) terlalu
disiplin (over discipline)”.
3. Bimbingan Guru

Bimbingan di taman kanak-kanak terhadap perilalsiaéyang dimaksud
adalah pemberian batuan yang terus-menerus, terdaahsistematis oleh guru
kepada anak didik dalam rangka memperhatikan kekinoag adanya
hambatan/kesulitan yang dihadapi anak serta méditdasipencapaian tugas-

tugas perkembangan anak dalam rangka mencapainpesikgan yang optimal.
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Adapun jenis layanan yang digunakan guru adaladhp€ingumpulan data, (2)
pemberian informasi, (3) Bimbingan Belajar, (4) bingan guru.

Menurut Syaodih (dalam Dewi, 2009: 10) menyimpulkambingan dari
beberapa pendapat ahli yaitu bimbingan pada anak disi dapat diartikan
sebagai upaya bantuan yang dilakukan guru terhadag usia dini agar anak
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal serteqpmamengatasi

permasalahan-permasalahan yang dihadapinya.

|. Metode Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan gungengan
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatamtitatd. Dalam penelitian
ini penulis akan mendeskripsikan hubungan sebamatkintara variabel-variabel
bebas dan terkait melaui uji statistik. Dalam pemgigan data, peneliti
menggunakan teknilstratified random sampling yang biasa digunakan pada
populasi yang mempunyai susunan bertingkat atadapiedapis. Dalam
penelitian ini dicari kuatnya hubungan antara \weianelalui analisis korelasi,
dan melakukan prediksi dengan analisis regresi.

Melalui penerapan metode penelitian deskriptif, adipkan dapat
diperoleh informasi yang tepat dan gambaran yanggkip mengenai
permasalahan yang diteliti. Penggunaan metode iggskian statistik inferensial,
dengan alasan bahwa metode ini dianggap relevark mm¢nganalisis peristiwa-
peristiwva yang terjadi pada saat penelitian bedang dengan cara mengukur
indikator-indikator variabel penelitian dengan paeter dan teknik pengukur

statistik, sehingga diperoleh gambaran data tenfamig hubungan diantara
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variabel-variabel yang diukur. Teknik analisis yadigunakan adalah analisis
jalur (path analysis). Analisis ini akan digunakan dalam menguji begarn
kontribusi yang ditunjukkan oleh koefisien jalurdpasetiap diagram jalur dari
hubungan kausal antar variabel kontribusi pola amaimg tua (X1), kontribusi
bimbingan guru (X2) terhadap perkembangan perilsdsial anak pada taman

kanak sekota Pekanbaru (Y).

1. Lokasi, Populasi dan sampel penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di TK sekota Pekanbimndiri dari 192 TK
yang tersebar di delapan kecamatan dengan rineiaagai berikut: Kecamatan
Pekanbaru kota 6 TK, Sail 8 TK, Senapelan 12 TKiaya 59 TK, Rumbai 21
TK, Sukajadi 18 TK, Limapuluh 17 TK, dan TampanB4. Dan juga pada guru
dan orang tua pada taman kanak-kanak sekota Pekanba

Pengambilan sampel menggunakan tekstitatified random sampling
ialah pengambilan sampel dari anggota populasiraexzak dan berstrata secara
proposional, dilakukan sampling ini apabila anggaipulasinya heterogen (tidak
sejenis). Penggunaan teknik ini memberi peluangg ysamma untuk dijadikan
anggota sampel. Terdapat 8 kecamatan yang ada tdi Rekanbaru dan dari
masing-masing diambil 3 (tiga) TK yang terpilih whiail contoh gampling),

dengan kategori TK kecil, sedang dan besar sehinggamlah 24 TK.



